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Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan akademik yang wajib
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa/mahasiswi Program Studi Manajemen
Agroindustri pada saat semester VIII. Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah
kegiatan mahasiswa untuk belajar bekerja praktis pada perusahaan/ instansi/ unit
bisnis sesuai dengan konsentrasi bidang ilmu. Kegiatan Praktek Kerja Lapang
(PKL) ini dilaksanakan untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa
dengan cara mengikuti seluruh aktivitas kegiatan pada perusahaan atau industri
atau instansi dan atau unit bisnis strategis lainnya yang layak dan representative
dijadikan tempat Praktek Kerja Lapang (PKL) dan menjembatani mahasiswa
dalam menekuni keterampilan dalam dunia kerja maupun berwirausaha. Kegiatan
Praktek Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara XII
Kebun Kotta Blater, pada Proses Penerimaan Lateks.

PTPN XII Kotta Blater Jember merupakan perkebunan dengan komoditas
utama yaitu tanaman kakao dan karet. Upaya yang dilakukan PTPN XII Kotta
Blater untuk mencapai tujuannya yaitu dengan mempertahankan kualitas dari
produk yang dihasilkan. Mempertahankan kualitas karet tentunya tidak terlepas
dari pengawasan setiap penggal proses produksi RSS (Ribbed Smoked Sheet)
dimulai dari proses penerimaan lateks, pembekuan, penggilingan, penirisan,
pengasapan, sortasi, pengepresan dan pengembalan, pengemasan dan peleteran,
dan produk siap kirim. Proses Penerimaan Lateks dimulai dari proses penerimaan
lateks dari kebun, pengukuran volume lateks, dan pengambilan sampel untuk
pengujian KKK (Kadar Karet Kering).
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Tahap awal dalam pengolahan karet adalah penerimaan lateks kebun dari
pohon karet yang telah disadap. Lateks pada mangkuk sadap dikumpulkan dalam
suatu tempat kemudian disaring untuk memisahkan kotoran serta bagian lateks
yang telah mengalami prakoagulasi (Pembekuan) . Untuk memudahkan proses
penerimaan lateks, lateks dimasukkan ke dalam sebuah tangki besar atau Bowl.
Setelah lateks diterima, saring terlebih dahulu untuk memisahkannya dari lump
atau kotoran ketika penyadapan. Lateks yang sudah dipanen dari kebun diangkut
dengan menggunakan truk dimana setiap truknya berisi 30- 31 bowl lalu dikirim
ke pabrik untuk diolah.

Proses penerimaan lateks di PTPN XII Kebun Kotta Blater berasal dari 4
kebun karet yaitu Kebun Guci, Kebun Terate, Kebun Blater dan Kebun Banjar
Agung. Proses penerimaan dimulai dari lateks yang telah dating dikebun lalu di
terima dipabrik untuk dilakukan pengecekan antara lateks stabil atau labil
sebelum lateks masuk pada proses pengolahan. Proses pengukuran volume lateks
menggunakan mistar berfungsi untuk mengetahui jumlah liter lateks pada bowl
dari masing masing kebun.dalam satu bowl lateks berjumlah 31-32 liter lateks.
Proses pengambilan sampel lateks untuk KKK kadar karet kering, proses
pengambilan sampel lateks yaitu lateks diambil dengan menggunakan canting
ukuran 100 cc lalu diberi asam semut satu kecrutan diaduk selama 5 menit sampai
lateks membeku, digiling 20 kali di timbang lalu dioven 5-7 hari untuk
mengetahui jumlah KKK nya. Kendala atau masalah yang dihadapi oleh PTPN
XI1 Kebun Kotta Blater adalah iklim atau cuaca, peralatan yang digunakan dalam

proses penerimaan lateks, dan sumber daya manusia.

(Jurusan Manajemen Agribisnis, Program Studi D-IV Manajemen

Agroindustri, Politeknik Negeri Jember)
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